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Abstrak 
 

Rendahnya penguasaan kosakata bahasa Arab menjadi salah satu kendala yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Talking stick berbasis teknik bernyanyi terhadap 

penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental dan desain One Group Pretest-

Posttest Design. Subjek penelitian terdiri atas 21 siswa kelas V. Pengumpulan data dilakukan melalui 

tes penguasaan kosakata bahasa Arab yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas, uji t sampel berpasangan (paired sample t-test), dan uji N-Gain. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat dari 6,52 pada pretest menjadi 8,95 pada 

posttest. Hasil uji t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Selain itu, hasil uji N-Gain memperoleh skor sebesar 

0,29 yang termasuk kategori rendah. Meskipun demikian, penerapan model Talking stick berbasis 

teknik bernyanyi terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan penguasaan kosakata 

bahasa Arab siswa. Model pembelajaran ini juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

interaktif, dan menyenangkan. Dengan demikian, model Talking stick berbasis teknik bernyanyi dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk mendukung peningkatan penguasaan kosakata 

bahasa Arab pada siswa Madrasah Ibtidaiyah.  

 

Kata kunci: Talking Stick, Teknik Bernyanyi, Penguasaan Kosakata, Bahasa Arab. 

Abstract 

 

Limited mastery of Arabic vocabulary remains one of the challenges affecting the success of Arabic 

language learning at the Madrasah Ibtidaiyah level. This study aimed to analyze the effect of the Talking 

stick learning model based on singing techniques on the Arabic vocabulary mastery of fifth-grade 

students at Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal. The study employed a quantitative approach using 

a pre-experimental method with a One Group Pretest-Posttest Design. The participants consisted of 21 

fifth-grade students. Data were collected through Arabic vocabulary mastery tests administered before 

and after the treatment. The data were analyzed using normality testing, paired sample t-test, and N-

Gain analysis. The findings revealed that the students' mean score increased from 6.52 in the pretest to 

8.95 in the posttest. The paired sample t-test indicated a significant difference between the pretest and 

posttest scores, with a significance value of 0.000 (<0.05). Furthermore, the N-Gain score was 0.29, 

which falls into the low category. Nevertheless, the implementation of the Talking stick learning model 

based on singing techniques showed a positive effect on improving students' Arabic vocabulary 

mastery. The model also promoted a more active, interactive, and enjoyable learning environment. 

Therefore, the Talking stick learning model based on singing techniques can be considered an 

alternative instructional strategy to support the improvement of Arabic vocabulary mastery among 

Madrasah Ibtidaiyah students.  

 

Keywords: Talking stick, Singing Technique, Vocabulary Mastery, Arabic Language. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki posisi strategis dalam 

penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. Selain berfungsi sebagai sarana komunikasi, 

bahasa Arab juga menjadi kunci dalam memahami berbagai sumber utama ajaran Islam (Fatonah & 

Holik, 2026). Dalam proses pembelajarannya, penguasaan kosakata (mufradat) memegang peranan 

yang sangat penting karena menjadi landasan bagi pengembangan empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Semakin luas penguasaan kosakata yang dimiliki siswa, 

semakin besar pula peluang mereka untuk memahami materi bahasa Arab secara komprehensif (Ahyar, 

2018). 

Meskipun demikian, pembelajaran kosakata bahasa Arab masih menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satu permasalahan yang sering ditemukan adalah rendahnya kemampuan siswa dalam mengingat 

serta menggunakan kosakata yang telah dipelajari. Kondisi tersebut sering kali dipengaruhi oleh 

penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa cenderung pasif dan kurang 

antusias selama kegiatan belajar berlangsung. Dampaknya, kosakata yang telah dipelajari tidak bertahan 

lama dalam ingatan siswa dan berpengaruh terhadap rendahnya capaian hasil belajar. Oleh sebab itu, 

diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus 

mempermudah proses penguasaan kosakata secara efektif (Jamiatunnur et al, 2022). 

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menghafal maupun 

memahami kosakata bahasa Arab. Selain itu, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran juga masih 

tergolong rendah sehingga proses belajar mengajar belum berlangsung secara maksimal. Temuan 

tersebut mengindikasikan perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan bagi siswa. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Talking stick. 

Model ini mendorong keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan menjawab pertanyaan secara bergantian 

dengan memanfaatkan tongkat sebagai media pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh (Auliya & 

Smith, 2024) membuktikan bahwa penggunaan model Talking stick dapat meningkatkan penguasaan 

kosakata sekaligus keterampilan berbicara bahasa Arab siswa. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Rahmawati et al, 2021) juga menunjukkan bahwa model Talking stick berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar bahasa Arab karena mampu menghadirkan suasana pembelajaran yang lebih 

interaktif dan partisipatif. 

Selain penerapan model Talking stick, penggunaan teknik bernyanyi juga berpotensi mendukung 

keberhasilan pembelajaran kosakata bahasa Arab. Melalui irama dan pengulangan yang terdapat dalam 

lagu, siswa dapat lebih mudah mengingat kosakata yang dipelajari sehingga kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Menurut (Damayanti et al, 2023) mengemukakan bahwa 

metode bernyanyi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar bahasa Arab pada 

siswa Madrasah Ibtidaiyah. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Fajriatin et al, 2025) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan metode bernyanyi mampu meningkatkan penguasaan kosakata 

bahasa Arab siswa secara signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Yusup et al, 2025) juga mengungkapkan bahwa metode 

bernyanyi dapat membantu meningkatkan daya ingat siswa terhadap kosakata bahasa Arab (mufradat), 

memperbaiki pelafalan, serta menumbuhkan motivasi belajar yang lebih tinggi. Namun demikian, 

penelitian tersebut hanya berfokus pada penggunaan metode bernyanyi tanpa dipadukan dengan model 

pembelajaran kooperatif yang dapat mengoptimalkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan berbagai kajian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai 

model Talking stick maupun metode bernyanyi telah banyak dilakukan. Akan tetapi, penelitian yang 

mengintegrasikan model Talking stick dengan teknik bernyanyi dalam pembelajaran kosakata bahasa 

Arab masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis efektivitas 

model Talking stick berbasis teknik bernyanyi dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab 

siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal. 
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TINJAUAN LITERATUR 

Efektivitas  

Menurut Nana Sudjana dikutip (Mayasari, 2025) mendefinisikan bahwa efektivitas ialah suatu 

jalan menuju keberhasilan yang dilaksanakan perserta didik demi mendapatkan tujuan yang diingikan. 

Adapun menurut Ravianto dikutip (Andrivat, 2025) menjelaskan bahwa efektivitas adalah sesuatu hal 

yang menjadi ujung tombok dalam mengukur baik tindaknya suatu pekerjaan yang dilaksanakan. Suatu 

perkerjaan yang dilaksanakan diangap efektif apabila dikerjakan sesuai dengan konsep yang tela di 

rancang baik dari segi waktu, biaya dan kualitasnya. 

Menurut Kusuma dikutip (Erfiyana, 2025) mendefinisikan bahwa efektivitas adalah sebuah 

ukuran agar menyatakan bahwa sasaran yang diinginkan sesuai dengan apa yang tela dikehendaki dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Adapun menurut Alisman dikutip (Yusup, 2024) mendefinisikan bahwa 

efektivitas merupakan suatu keadaan dinama tujuan yang diinginkan atau diharapakan sesuai dengan 

yang tela dirancangan yang telah ditetapkan dimana tolak ukur keberhasilan atau setidaknya suatu 

rancangan yang tela dirancangan yang tela dibuat adalah apabila telah mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis tarik kesimpulan bahwa efektivitas diartikan 

sebagai suatu kegiatan merupakan hasil dari ketetapan tujuan atau sasaran dari suatu kejadian yang telah 

dirancang dan disusun agar dapat tercapai sesuai keinginan. Apabila sudah menjalankan sesuai dengan 

target yang telah direncanakan maka akan semakin efektif. 

Model Pembelajaran 

Menurut Joyce, While dan Calhoun dikutip (Mayasari, 2023) mendefinisikan bahwa model 

pembelajaran suat aplikasi dari lingkungan pembelajaran, termasuk penerapan yang guru lakukan dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran memiliki banyak fungsi mulai dari perencanaan kurikulum sampai 

perencanaan pembelajaran. Adapun menurut Udin dikutip (Abdillah, 2026) mendefinisikan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan proses sistematis untuk 

mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Model pembelajaran 

berfungsi sebagai pedoman bagi perencana dan pelatih pembelajaran dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Menurut Arend dikutip (Arifudin, 2023) mendefinisikan bahwa model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang menggambarkan pendekatan sistematis (berkala) untuk mengatur kegiatan 

pembelajaran (pengalaman) untuk mencapai tujuan pembelajaran (kompetensi pembelajaran). Dengan 

kata lain, model pembelajaran adalah rancangan kegiatan pembelajaran untuk memastikan pelaksanaan 

KBM relevan, menarik, dapat dipahami, dan memiliki alur yang jelas. elanjutnya menurut Suprijono 

dikutip (Andrivat, 2024) mendefinisikan bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan tutorial 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rancangan perencanaan 

pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Model 

pembelajaran sangat efektif dalam upaya peningkatan kualitas belajar mengajar. 

Talking Stick Berbasis Teknik Bernyanyi 

Menurut Istarani dikutip (Megawati et al, 2019) mendefinisikan bahwa model pembelajaran 

Talking Stick merupakan salah satu dari model pembelajaran kooperatif, guru memberikan siswa 

kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain dengan cara mengoptimaliskan 

partisipasi siswa. Adapun menurut Agus Suprijono dikutip (Indriani & Lyesmaya, 2020) 

mendefinisikan bahwa model pembelajaran “talking stick” merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan penggunaan tongkat sebagai alat komunikasi. Dalam model ini, siswa yang memegang 

tongkat pertama kali diwajibkan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh guru 

setelah mereka memahami materi inti. Selanjutnya, proses ini akan berlanjut secara berulang hingga 

semua peserta didik memiliki kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.  

Menurut Suyatno dikutip (Tanjung, 2019) mendefinisikan bahwa, “Model talking stick 

merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran 

oleh siswa dengan menggunakan tongkat”. Pembelajaran dengan model ini dilakukan dengan bantuan 

tongkat, siswa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa 

mempelajari materi pokoknya. Sedangkan menurut Ramadhan dikutip (Siregar, 2017) mendefinisikan 

bahwa Talking Stick (tongkat berbicara) adalah model yang pada mulanya digunakan oleh penduduk 

asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum. 
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran talking stick adalah 

tongkat sebagai alat bantu guru estafet secara bergiliran yang harus menjawab mendapat pertanyaan 

guru. Setelah menjelaskan pengertian model pembelajaran tersebut, tentu model pembelajaran talking 

stick mempunyai langkah-langkahnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Erfiyana, 2026) bahwa metode penelitian merupakan salah satu cara 

untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran absolut. Hasilnya 

berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, 

dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang 

ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip 

(Mayasari, 2026) bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Awaludin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan suatu cara 

yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan 

penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Sahir dalam (Asitoh, 2025) menuturkan bahwa penelitian kuantitatif menekankan pada hasil yang 

objektif serta menggunakan pengolahan data secara statistik, guna menghasilkan informasi berupa 

angka. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yang melibatkan satu kelompok 

peserta didik sebagai subjek penelitian. Pada desain ini, siswa terlebih dahulu diberikan tes awal 

(pretest), kemudian memperoleh perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Talking Stick 

berbasis teknik bernyanyi, dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest). Rancangan tersebut digunakan 

untuk mengetahui perubahan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa sebelum dan sesudah perlakuan 

diberikan (Paramita et al, 2021). 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal pada semester genap tahun 

pelajaran 2025/2026. Seluruh siswa kelas V dijadikan populasi penelitian. Mengingat jumlah populasi 

yang relatif terbatas, teknik sampling jenuh (total sampling) digunakan sehingga seluruh anggota 

populasi dilibatkan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini sebanyak 21 siswa (Sugiyono, 2023). 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam menghasilkan berbagai data-data 

dilakukan dengan beberapa Teknik. Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan 

teknis dengan hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara 

realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah sarana untuk 

menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi Efektivitas 

Model Talking Stick Berbasis Teknik Bernyanyi Terhadap Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa 

Arab Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Athfal, Artikel, Jurnal, Skripsi, Tesis, Ebook, Dan Lain-Lain 

(Nurazizah, 2026). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes penguasaan kosakata bahasa Arab yang 

terdiri atas 15 soal. Instrumen tersebut diberikan pada tahap sebelum dan sesudah perlakuan untuk 

memperoleh gambaran kemampuan awal serta perkembangan penguasaan kosakata siswa setelah 

mengikuti pembelajaran. Penyusunan instrumen didasarkan pada indikator kompetensi yang relevan 

dan telah memperoleh persetujuan dari dosen pembimbing sebelum digunakan dalam proses penelitian. 

Tahapan penelitian dimulai dengan pelaksanaan pretest guna mengidentifikasi tingkat 

penguasaan kosakata bahasa Arab yang dimiliki siswa sebelum perlakuan. Selanjutnya, kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan melalui penerapan model Talking Stick yang dipadukan dengan teknik 

bernyanyi. Setelah seluruh proses pembelajaran selesai, siswa kembali diberikan tes akhir (posttest) 

untuk mengukur perubahan kemampuan yang terjadi setelah perlakuan diberikan. 
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Gambar 1.  Pelaksanaan Pretest 

 

 
Gambar 2.  Pelaksanaan Pembelajaran Talking Stick Berbasis Teknik Bernyanyi 

 

 
Gambar 3.  Pelaksanaan Posttest 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan memanfaatkan statistik deskriptif dan statistik inferensial 

melalui bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis diawali 

dengan uji normalitas untuk mengetahui karakteristik distribusi data. Selanjutnya dilakukan uji Paired 

Sample t-test guna mengidentifikasi perbedaan hasil belajar antara pretest dan posttest. Selain itu, uji 

Normalized Gain (N-Gain) digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan penguasaan kosakata 

bahasa Arab siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Talking Stick berbasis teknik 

bernyanyi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini menganalisis pengaruh penerapan model Talking Stick berbasis teknik bernyanyi 

terhadap penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal. Data 

penelitian diperoleh melalui pelaksanaan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah pembelajaran 

menggunakan model Talking Stick berbasis teknik bernyanyi. 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest 

Variabel N Minimun Maksimum Mean 

Pretest 21 2 11 6,52 

Posttest 21 5 14 8,95 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab 

setelah penerapan model pembelajaran. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 6,52 pada pretest menjadi 

8,95 pada posttest. Selain itu, nilai minimum mengalami peningkatan dari 2 menjadi 5, sedangkan nilai 

maksimum meningkat dari 11 menjadi 14. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 

diberikan mampu mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam menguasai kosakata bahasa Arab. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya menggunakan 

uji Shapiro-Wilk untuk memastikan terpenuhinya asumsi statistik parametrik. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. 

Pretest 0,387 

Posttest 0,295 

 

Nilai signifikansi pada data pretest sebesar 0,387 dan posttest sebesar 0,295. Kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data 

memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan uji statistik parametrik. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-test. 

t Sig. (2-tailed) 

-21,947 0,000 

  

 

Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Dengan 

demikian, penerapan model Talking Stick berbasis teknik bernyanyi memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal. 

Untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa, dilakukan analisis menggunakan uji 

Normalized Gain (N-Gain). Hasil perhitungan menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,29 yang termasuk 

dalam kategori rendah. Meskipun demikian, nilai tersebut tetap menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab yang diperoleh siswa dapat dijelaskan melalui 

karakteristik model Talking Stick yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung. Dalam model ini, setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menerima tongkat 

dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk lebih 

memperhatikan materi, meningkatkan konsentrasi, serta mempersiapkan diri untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran (Wahyudi et al, 2020). Keaktifan siswa dalam proses belajar menjadi salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar karena siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (Faridatusyadiah 

et al, 2025). 
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Selain itu, teknik bernyanyi berkontribusi dalam membantu siswa mengingat kosakata bahasa 

Arab melalui irama dan pengulangan yang terdapat dalam lagu. Pengulangan kosakata secara berulang 

memungkinkan informasi tersimpan lebih kuat dalam memori siswa sehingga memudahkan proses 

recall ketika siswa diminta mengingat atau menggunakan kosakata yang telah dipelajari. Di samping 

itu, suasana belajar yang menyenangkan melalui kegiatan bernyanyi dapat meningkatkan motivasi dan 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab (Qomario, 2021). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Auliya & Smith, 2024) yang menunjukkan 

bahwa model Talking Stick mampu meningkatkan penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara 

bahasa Arab siswa. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan (Rahmawati et al, 2021) yang 

menyatakan bahwa model Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Arab melalui 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian (Yusup et al, 2025) yang menemukan bahwa metode bernyanyi dapat meningkatkan daya 

ingat siswa terhadap mufradat bahasa Arab serta meningkatkan motivasi belajar. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji model Talking Stick 

atau metode bernyanyi secara terpisah, penelitian ini mengombinasikan kedua pendekatan tersebut 

dalam satu proses pembelajaran. Kombinasi tersebut memungkinkan terciptanya pembelajaran yang 

tidak hanya menekankan partisipasi aktif siswa, tetapi juga memfasilitasi proses penguatan memori 

melalui aktivitas bernyanyi (Damayanti et al, 2023). Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih variatif dan berorientasi 

pada keterlibatan siswa. 

Meskipun nilai N-Gain berada pada kategori rendah, hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

peningkatan yang terjadi bersifat signifikan. Rendahnya nilai N-Gain dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan perlakuan, perbedaan kemampuan awal siswa, serta 

proses adaptasi terhadap model pembelajaran yang baru diterapkan. Oleh karena itu, penerapan model 

Talking Stick berbasis teknik bernyanyi dapat dipandang sebagai alternatif strategi pembelajaran yang 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi guru bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah. 

Model Talking Stick berbasis teknik bernyanyi dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan. 

Penggunaan model pembelajaran yang inovatif merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa (Mirdad, 2020). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model Talking Stick berbasis teknik 

bernyanyi menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal. Hal tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya rata-rata 

hasil belajar siswa dari 6,52 pada saat pretest menjadi 8,95 pada saat posttest. Hasil analisis statistik 

melalui uji Paired Sample t-test menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah 

taraf signifikansi 0,05, sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

siswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran. Sementara itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,29 

mengindikasikan bahwa telah terjadi peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab setelah perlakuan 

diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengintegrasian model Talking Stick dengan teknik 

bernyanyi dapat menciptakan pembelajaran yang lebih partisipatif dan menyenangkan, sehingga 

membantu siswa dalam mengingat serta memahami kosakata bahasa Arab secara lebih optimal. Dengan 

demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model Talking Stick berbasis teknik 

bernyanyi terhadap penguasaan kosakata bahasa Arab siswa telah berhasil dicapai. 

Adapun berdasarkan simpulan yang diperoleh, guru bahasa Arab disarankan untuk menerapkan 

model Talking Stick berbasis teknik bernyanyi sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses belajar. Pemanfaatan model pembelajaran 

yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik diharapkan mampu mendukung terciptanya 

pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan kajian serupa dengan melibatkan jumlah responden yang lebih banyak serta 

menggunakan desain penelitian yang lebih komprehensif agar diperoleh gambaran yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh model Talking Stick berbasis teknik bernyanyi terhadap penguasaan 

kosakata bahasa Arab. 
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